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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh
pendekatan Deep Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar siswa kelas XI MAS DDl BARUGA pada materi
komposisi fungsi. Jenis penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain pre-
experiment dan rancangan one shot case study yang digunakan dalam penelitian
ini. Dengan teknik purposive sampling, dipilih sampel penelitian sebanyak 21 siswa
kelas XI. Instrumen pada penelitian berupa post-test kemampuan pemecahan
masalah dan angket motivasi belajar. Berbantuan /IBM SPSS Statistics 23 dan
Microsoft Excel 21, data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan
uji One Sample T-Test. Diperoleh hasil penelitian bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa 42,14 dengan mayoritas siswa (57,14%) berada dalam
kategori sedang. Sementara itu, rata-rata motivasi belajar siswa 61,00 dengan
76,19% siswa berada dalam kategori sedang. Berdasarkan uji One Sample T-test,
terdapat perbedaan signifikan (p < 0,05) antara skor siswa dan standar yang
ditetapkan (KKM 75) walaupun capaian siswa masih di bawah standar. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun pendekatan Deep Learning berpotensi
memberikan pengaruh, implementasinya masih memerlukan penyesuaian dan
optimalisasi lebih lanjut untuk mencapai hasil yang optimal.

Kata Kunci: Deep Learning, Motivasi Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Komposisi Fungsi, Pembelajaran Matematika.

A. Pendahuluan

Penguasaan prosedur perhitungan bukan lagi fokus utama dalam pembelajaran
matematika pada sekolah tingkat menengah atas. Tujuan pembelajaran matematika
adalah agar siswa memiliki keterampilan berpikir kritis dan sistematis serta
pemahaman konseptual yang mendalam. Namun, faktanya dalam penelitian (I1zzah
et al., 2025) menyatakan bahwa pembelajaran matematika pada umumnya masih
menekankan aspek prosedural dan hasil akhir. Matematika diajarkan kepada siswa

sebagai kumpulan rumus yang harus dihafalkan, yang kemudian diterapkan dalam
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latihan (Firdaus & Ritonga, 2022). Rendahnya motivasi belajar siswa dan kurangnya
pengembangan keterampilan pemecahan masalah dapat terjadi akibat kondisi ini,
terutama saat menjawab pertanyaan dengan konteks yang berbeda dengan contoh
yang diberikan guru.

Hal ini sesuai dengan hasil PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2022 dari studi OECD, yang menunjukkan bahwa literasi
matematika siswa Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara-negara anggota
OECD (Alfaruqi & Nurwahidah, 2025). Fakta menunjukkan bahwa banyak siswa
kesulitan ketika harus menggunakan pengetahuan matematis untuk memecahkan
persoalan kontekstual yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Berbanding terbalik dengan tujuan dari implementasi Kurikulum 2013 maupun
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya penguasaan kompetensi abad
21, khususnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif
(Rahim & Ismaya, 2023).

Untuk mengatasi urgensi tersebut, dalam hal ini dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif siswa.
Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran membantu membangun
pemahaman konseptual yang lebih kokoh (Depari, 2025). Maka, dibutuhkan suatu
rancangan pembelajaran yang dapat memberi ruang untuk eksplorasi dan refleksi
yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan berpikir mendalam
yang dibutuhkan dalam matematika. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia meluncurkan Kurikulum Mandiri sebagai bagian dari inisiatif reformasi
pendidikan untuk meningkatkan standar pembelajaran dan mendorong
pertumbuhan pemikiran kritis dan keterampilan abad ke-21 lainnya (Waruwu et al.,
2024). Kurikulum merdeka menawarkan banyak kesempatan pembelajaran,
memberikan guru dan siswa kebebasan untuk mengeksplorasi pelajaran dengan
cara yang menarik, memusatkan perhatian pada topik bahsan yang penting, dan
menumbuhkan bakat siswa (Natsir, 2025a).

Deep Learning merupakan salah satu pendekatan yang relevan, yakni
pembelajaran yang dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang berpusat pada
pembentukan pengalaman belajar yang sadar (mindful), penuh makna (meaningful),

dan menyenangkan (joyful). Deep Learning dalam pendidikan tidak hanya merujuk
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pada teknologi kecerdasan buatan, tetapi juga pendekatan pedagogis yang
menekankan proses belajar yang aktif, reflektif, dan bermakna (Barokah &
Mahmudah. Umi, 2025). Diyakini bahwa pendekatan ini mampu mendukung
pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar (Kamberi, 2025). Dalam praktiknya, siswa tidak hanya diajak menghafal
atau mengulang informasi, melainkan mengolah serta mengaitkan gagasan
sehingga terbentuk pemahaman yang lebih luas dan mendalam.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. (Maharani et al.,
2025)menemukan bahwa penerapan Deep Learning di sekolah dasar berkontribusi
positif terhadap pemahaman konsep, sekaligus menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis, keratid, dan anilitis. Selaras dengan itu, (Mutmainnah et al., 2019)
menegaskan bahwa Deep Learning mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
kegiatan interaktif seperti simulasi dan eksperimen, meskipunnmasih menghadapi
kendala waktu dan akses teknologi.

Pada tingkat menengah, (Wahyudi, 2025) membuktikan bahwa strategi ini
secara signifikan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA dan
kemampuannya dalam penalaran matematis. Sementara itu, (Mailani et al., 2025)
melalui kajian literatur menemukan bahwa Deep Learning merupakan strategi
berbasis masalah, diskusi reflektif, dan integrasi pengalaman nyata efektif
meningkatkan pemahaman konsep dasar matematika. (Natsir, 2025b) juga
menyoroti bahwa pendekatan Deep Learning sejalan dengan Kurikulum Merdeka,
yakni menekankan kreativitas, berpikir kritis, dan pembelajaran bermakna.

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berskala umum, belum diterapkan
secara spesifik pada materi yang menuntut integrasi keterampilan prosedural
sekaligus konseptual seperti komposisi fungsi. Berdasarkan temuan (Pramesti &
Ferdianto, 2021) sebanyak 86,7% siswa mengalami kesulitan konseptual dalam
memahami materi komposisi fungsi dan fungsi invers. Oleh karena itu, kebaruan
dalam penelitian ini terletak pada aspek konseptual dan aspek kontekstual. Pada
aspek kontekstual, penelitian ini tidak hanya menelaah pengaruh pendekatan Deep

Learning pada satu ranah kemampuan, tetapi mengintegrasikan dua aspek yang
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saling berkaitan, yaitu kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. Pada
aspek kontekstual, penelitian ini memperluas penerapan pendekatan Deep Learning
pada materi komposisi fungsi di tingkat Madrasah Aliyah (MA) yang menuntut
integrasi pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural.

Berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh pada kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa kelas XI MAS DDI BARUGA
setelah penerapan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran matematika
materi komposisi fungsi?”

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengukur pengaruh pendekatan Deep Learning dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa pada

materi komposisi fungsi.

B. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metodologi penelitian eksperimental. (Farhan Arib et al., 2024) mengemukakan
dalam penelitiannya bahwa jenis penelitian yang bertujuan untuk membuktikan
pengaruh suatu perlakuan terhadap akibat dari perlakuan tersebut disebut penelitian
eksperimen. Adapun desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one shot
case study yang merupakan bagian dari pre-experiment design. One shot case study
yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas eksperimen yang
dilaksanakan tanpa kelas pembanding dan tanpa tes awal (Sugiyono dalam Septiana
& Oktapiyani, 2023). Berikut gambaran model desainnya:

Tabel 1. Desain One Shot Case Study

Kelompok Siswa  Treatment (Perlakuan) Observasi

Kelas Eksperimen X @)
Keterangan:
X = Pemberian perlakuan (treatment)
@) = Observasi setelah treatment
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Pada desain ini, peneliti menggunakan satu kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan, kemudian diobservasi hasilnya melalui tes. Perlakuan yang diberikan
sebagai variabel independen, sementara hasil tes sebagai variabel dependen.

Lokasi penelitian di MAS DDI BARUGA yang terletak di Baruga, Kabupaten
Majene. Seluruh siswa MAS DDI BARUGA tahun ajaran 2025/2026 merupakan
populasi pada penelitian ini. Dengan teknik purposive sampling, yaitu pendekatan
pengambilan sampel di mana partisipan dipilih secara khusus berdasarkan
karakteristik tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti (Subhaktiyasa, 2024).
Berdasarkan teknik tersebut, terpilih 21 siswa kelas XI sebagai sampel penelitian.
Alasan pemilihan kelas XI sebagai sampel adalah karena materi komposisi fungsi
yang menjadi fokus kajian penelitian ini merupakan bagian dari kurikulum yang
sedang atau telah diajarkan di tingkat kelas XI.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data kemampuan pemecahan masalah dan
data motivasi belajar siswa. Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari
pemberian tes sebanyak 2 buah soal yang sudah mencakup indikator memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta
melihat kembali proses dan hasil yang diperoleh. Indikator ini didasarkan pada
langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya dalam penelitian (Rosidah et
al., 2022). Selanjutnya, data motivasi belajar diperoleh dari penyebaran angket
dengan Skala Likert 4 berisi 20 butir pernyataan. Angket tersebut mencakup 6
indikator motivasi belajar menurut Uno dalam penelitian (Sagara et al., 2023) di
antaranya: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya
penghargaan dan kebutuhan dalam belajar; (5) Adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar; dan (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Adapun langkah/prosedur yang digunakan melalui tahap konseptual, tahap
perencanaan, tahap empiris, dan terakhir tahap analitik. Selanjutnya data dianalisis
secara deskriptif dan inferensial dengan bantuan IBM SPSS Statistics 23 dan
Microsoft Excel 21. Gambaran mengenai data skor post-test dapat diperoleh dari
hasil analisis secara deskriptif. Menurut (Rustella & Chotimah, 2023), data skor
post-test kemampuan pemecahan masalah siswa dipaparkan mengikuti kriteria

seperti tabel berikut.
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Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Kriteria Kategori
Nilai>X+S Tinggi
X—-S<Nilai<X+S Sedang
Nilai<X — S Rendah

Adapun tabel kriteria penilaian motivasi belajar siswa menurut (Muthmainnah
et al., 2020) dalam penenlitiannya dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Motivasi Belajar

Nilai rata-rata (%) Kriteria
81-100 Tinggi
61-80 Sedang
41-60 Rendah
21-40 Sangat Rendah

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh signifikan setelah pemberian
perlakuan pada kelas eksperimen, dilakukan analisis inferensial menggunakan uji
One Sample T-Test. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak,
dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas.

C. Hasil Dan Pembahasan

Penerapan pendekatan Deep Learning pada penelitian ini dilaksanakan secara
langsung oleh peneliti di kelas eksperimen dengan mengacu pada prinsip
pembelajaran mendalam yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu mindfull,
meaningfull, dan joyfull. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan
selama kurang lebih 15 menit. Pada kegiatan ini peneliti melaksanakan mindfull
learning dengan menciptakan suasana belajar yang positif dan fokus melalui
permainan “tebak jenis-jenis fungsi berdasarkan gambar yang ditampilkan”.
Dilanjutkan dengan kegiatan meaningful learning melalui apersepsi yang
mengaitkan konsep fungsi dengan pengalaman belajar sebelumnya agar siswa dapat
memahami makna materi yang akan dipelajari. Selanjutnya diberikan motivasi
(Joyful learning) melalui penjelasan relevansi materi komposisi fungsi dalam

kehidupan nyata untuk menciptakan rasa penasaran dan antusiasime, serta
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penyampaian tujuan pembelajaran secara eksplisit agar siswa mengetahui arah
proses belajar.

Pada kegiatan inti, pembelajaran berfokus pada tiga aspek utama, yaitu: (1)
memahami, di mana siswa mengkaji kembali konsep fungsi dan komposisinya
melalui diskusi kelompok serta eksplorasi contoh kontekstual; (2) mengaplikasi,
yaitu menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
yang menuntut keterkaitan beberapa konsep fungsi; dan (3) merefleksi, di mana
siswa melakukan refleksi terhadap strategi dan proses berpikir yang digunakan
selama pemecahan masalah. Selanjutnya pada kegiatan penutup, peneliti
memberikan umpan balik konstruktif terhadap hasil kerja siswa, memfasilitasi
kegiatan menyimpulkan pembelajaran secara bersama, dan menuntun siswa
melakukan refleksi diri atas pemahaman serta pengalaman belajar yang telah
diperoleh. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, dilakukan
post-test dan penyebaran angket.

Berdasarkan hasil post-test kemampuan pemecahan masalah siswa kelas Xl
MAS DDI BARUGA setelah penerapan pendekatan Deep Learning pada materi
komposisi fungsi, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah

Statistik Nilai
N 21
Mean 42.14

Standar Deviasi 18,95

Maximum 80

Minimum 20

Tabel 4 menunjukkan bahwa setelah penerapan pendekatan Deep Learning,
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 42,14 dengan simpangan
baku 18,95. Siswa memperoleh skor maksimum 80 dan skor minimum 20. Standar
deviasi yang cukup besar menunjukkan adanya variasi yang tinggi dalam
kemampuan pemecahan masalah antar siswa. Berikut dipaparkan distribusi

frekuensi kemampuan pemecahan masalah siswa, berdasarkan kriteria.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi  Nilai > 61,09 4 19,05%
Sedang 23,19 <Nilai<61,09 12 57,14%
Rendah  Nilai < 23,19 5 23,81%
Total 21 100%

Tabel 5 menunjukkan bahwa, setelah penerapan pendekatan Deep Learning,
mayoritas siswa (57,14%) termasuk dalam kategori sedang, 19,05% dalam kategori
tinggi, dan 23,81% dalam kategori rendah dalam hal kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Adapun data motivasi belajar siswa diperoleh melalui angket Skala Likert 4
yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Berikut adalah statistik deskriptif motivasi
belajar siswa:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar

Statistik Nilai
N 21
Mean 61,00
Standar Deviasi 5,23
Maximum 73
Minimum 54

Tabel 6 menunjukkan bahwa setelah penerapan pendekatan Deep Learning,
rata-rata motivasi belajar siswa adalah 61,00 dengan simpangan baku 5,23. Siswa
memperoleh skor maksimum 73 dan skor minimum 54. Standar deviasi yang relatif
kecil menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa cenderung homogen atau tidak
terlalu bervariasi antar siswa. Berikut dipaparkan distribusi frekuensi motivasi

belajar siswa, berdasarkan kriteria.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase (%)
81 - 100 Tinggi 5 23,81%

61 - 80 Sedang 16 76,19%

41 - 60 Rendah 0 0%

21 - 40 Sangat Rendah 0 0%

Total 21 100%

Tabel 7 menunjukkan bahwa, setelah penerapan pendekatan Deep Learning,
mayoritas siswa (76,19%) termasuk dalam kategori sedang, dan 23,81% dalam
kategori tinggi dalam hal motivasi belajar siswa.

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Karena

jumlah sampel kurang dari 50 (n = 21), uji Shapiro-Wilk yang digunakan pada

penelitian ini.
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Variabel Shapiro-Wilk df Sig. Kesimpulan
Statistic
Kemampuan Pemecahan 0,919 21 0,081 Normal
Masalah
Motivasi Belajar 0,950 21 0,336 Normal

Dari tabel terlihat bahwa nilai signifikansi untuk untuk kemampuan pemecahan
masalah adalah 0,081, dan untuk motivasi belajar adalah 0,336. Karena kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari a = 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, syarat untuk melakukan uji parametrik
(One Sample T-Test) telah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji One Sample T-Test
dengan nilai uji (test value) = 75 yang merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Tabel 9. Uji One Sample T-Test Kemampuan Pemecahan Masalah

_ t- Sig.  (2- Mean )
Variabel ) df _ _ Kesimpulan
hitung tailed) Difference
Kemampuan o
-7,948 20 0,000 -32,86 Signifikan

Pemecahan Masalah

Dari tabel diperoleh nilai t-hitung sebesar -7,948 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05). Mean difference sebesar -32,86 menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa (42,14) berada di bawah nilai KKM (75)
dengan selisih 32,86 poin. Meskipun terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik, namun perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih belum mencapai KKM yang ditetapkan.

Selanjutnya, untuk mengukur pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap
motivasi belajar siswa, dilakukan uji One Sample T-Test dengan nilai uji (test value)
= 75 sebagai standar motivasi belajar yang diharapkan.

Tabel 10. Uji One Sample T-Test Motivasi Belajar

Variabel t- df Sig. (2- Mean Kesimpulan
hitung tailed) Difference

Motivasi -12,256 20 0,000 -14,00 Signifikan

Belajar

Dari tabel diperoleh nilai t-hitung sebesar -12,256 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05). Mean difference sebesar -14,00 mengindikasikan bahwa rata-rata
skor motivasi belajar siswa (61,00) berada di bawah standar yang diharapkan
dengan selisih 14,00 poin. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik,
namun skor motivasi belajar siswa masih belum mencapai standar yang ditetapkan.

Temuan menarik dari penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara capaian
kemampuan pemecahan masalah siswa dan motivasi belajar. Meskipun motivasi
belajar siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, capaian kemampuan
pemecahan masalah siswa masih belum memuaskan. Rendahnya capaian
kemampuan pemecahan masalah ini didukung oleh temuan (Hesti & Erita, 2023)
yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi fungsi komposisi

dan invers masih rendah.
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Dari fenomena ini terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah tidak hanya
memerlukan motivasi, tetapi juga memerlukan keahlian dalam melakukan analisis,
prediksi, penalaran, evaluasi, dan refleksi (Siswanto & Meiliasari, 2024). Menurut
(Mutialawati et al., 2024) yang dikemukakan dalam penelitiannya bahwa siswa
yang memiliki keinginan (motivasi) belajar yang tinggi, belum tentu memiliki
strategi dan keterampilan yang memadai dalam memecahkan masalah matematika.
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga memerlukan waktu yang lebih
lama untuk berkembang dibandingkan dengan perubahan motivasi. Dalam waktu
yang relatif singkat motivasi dapat meningkat, berbeda dengan kemampuan
pemecahan masalah yang membutuhkan latihan dan pengalaman yang
berkelanjutan.

Adapun beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam implementasi
pendekatan Deep Learning di masa mendatang, seperti: (1) perlunya waktu
implementasi yang lebih panjang agar siswa dapat beradaptasi sepenuhnya dengan
pendekatan pembelajaran yang menuntut pemikiran mendalam, (2) pentingnya
scaffolding atau dukungan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
awal siswa yang heterogen, (3) perlunya latihan pemecahan masalah yang lebih
intensif dan bervariasi untuk membantu siswa mengembangkan strategi pemecahan
masalah yang efektif, dan (4) pentingnya asesmen formatif yang berkelanjutan

untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan umpan balik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran matematika materi
komposisi fungsi di kelas XI MAS DDI BARUGA menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
belajar siswa, meskipun hasil yang dicapai belum memenuhi standar optimal yang

ditetapkan.
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